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ABSTRACT 

 
Indonesia is an archipelagic country rich in cultural diversity, with its multitude of ethnic groups, 

languages, and traditions positioning it as a strong actor in global cultural diplomacy. In the era of 

globalization, soft power approaches through cultural diplomacy serve as vital instruments to strengthen a 

nation's image. The 2023 International Cultural Festival held at the Islamic University of Madinah 

presented a strategic opportunity for Indonesia to showcase its cultural wealth through the active 

participation of Indonesian students. This study aims to examine Indonesia’s cultural diplomacy efforts in 

Saudi Arabia, particularly through its involvement in the aforementioned festival. It also explores the role 

of Indonesian students as informal cultural ambassadors and soft power agents in introducing national 

identity to the international community, as well as their contribution to enhancing Indonesia–Saudi Arabia 

bilateral relations. While the event highlights the great potential of Indonesian nation branding, the 

limited support from the government remains a major obstacle in maximizing the impact of such 

initiatives. This research emphasizes the need for a more systematic strategy and continuous 

governmental support in empowering the student diaspora as an integral part of Indonesia’s global 

cultural diplomacy. 

 

Keywords: Cultural diplomacy, Indonesian students, soft power, Islamic University of Madinah, bilateral 

relations, nation branding. 

 

ABSTRAK 

 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan budaya dengan keanekaragaman suku, bahasa, 

dan tradisi yang menjadikannya aktor potensial dalam diplomasi budaya global. Di tengah era globalisasi, 

pendekatan soft power melalui diplomasi budaya menjadi sarana penting untuk memperkuat citra bangsa. 

Festival Budaya Internasional 2023 yang diselenggarakan di Universitas Islam Madinah menjadi 

momentum strategis bagi Indonesia untuk menampilkan kekayaan budayanya melalui partisipasi 

mahasiswa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan diplomasi budaya Indonesia di 

Arab Saudi, khususnya melalui partisipasi dalam festival tersebut. Kajian ini juga membahas peran 

mahasiswa sebagai agen budaya informal dan duta soft power dalam memperkenalkan identitas nasional 

kepada komunitas internasional, serta bagaimana keterlibatan mereka berkontribusi pada penguatan 

hubungan bilateral Indonesia–Arab Saudi. Meskipun pelaksanaan festival ini menunjukkan potensi besar 

dalam membangun nation branding Indonesia, keterbatasan dukungan pemerintah menjadi kendala yang 

menghambat optimalisasi dampak diplomasi budaya ini. Penelitian ini menyoroti pentingnya strategi yang 

lebih sistematis dan dukungan yang berkelanjutan dari pemerintah dalam memberdayakan diaspora 

pelajar sebagai bagian integral dari diplomasi budaya Indonesia di kancah global. 

 

Kata Kunci: Diplomasi budaya, mahasiswa Indonesia, soft power, Universitas Islam Madinah, hubungan 

bilateral, nation branding. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan dengan kekayaan budaya yang luar 

biasa, dengan lebih dari 17.000 pulau, 300 suku bangsa, dan sekitar 700 bahasa daerah, 

Indonesia termasuk negara dengan keberagaman multikultural tertinggi di dunia.  

Keberagaman ini bukan sekadar statistik, tetapi merupakan representasi identitas nasional 

kolektif yang berakar kuat dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Warisan budaya ini 

tercermin dalam seni pertunjukan, seperti tari dan musik, dan juga dalam tradisi kuliner yang 

khas di setiap daerah. Misalnya, tari Bali terkenal dengan gerakannya yang rumit dan kostum 

yang berwarna-warni, sedangkan musik gamelan Jawa terkenal dengan komposisi melodi 

yang kompleks dan harmonis.   

Di tengah arus globalisasi, lanskap hubungan internasional menjadi lebih terbuka dan 

canggih, sehingga pengaruh internasional dapat dibangun tidak hanya melalui kekuatan 

kasar, baik ekonomi maupun militer, tetapi juga melalui keterlibatan budaya dan kebijakan 

penting, yang dapat menjadi inspirasi.  Beradaptasi dengan pendekatan ini, diplomasi budaya 

memiliki peran penting dalam proyeksi citra dan reputasi suatu negara di panggung 

internasional, termasuk hubungan Indonesia dengan Arab Saudi. UNESCO menegaskan 

bahwa diplomasi budaya berpotensi untuk membangun jembatan antarbangsa dan 

menumbuhkan perdamaian. Dalam kerangka ini, Indonesia memanfaatkan warisan 

budayanya sebagai alat strategis untuk membangun hubungan luar negeri yang lebih 

manusiawi dan kolaboratif. Karena Indonesia adalah negara multikultural dengan beragam 

budaya, Indonesia gencar menggunakan jalur budaya untuk mempromosikan identitas 

nasionalnya secara global, oleh karena itu Indonesia telah mengambil bagian dalam berbagai 

program budaya internasional seperti World Expo, Festival Budaya ASEAN, dan program-

program pertukaran budaya. Kegiatan-kegiatan ini dimanfaatkan untuk mempromosikan 

budaya negara serta memperluas pengaruh bangsa kita melalui pendekatan soft power.  

Salah satu kegiatan yang strategis untuk peningkatan diplomasi budaya negara 

Indonesia adalah Festival Budaya Internasional 2023 di Universitas Islam Madinah, Arab 

Saudi. Acara ini menghadirkan beragam kebudayaan lebih dari 90 negara di dunia dan 

sekaligus menjadi ajang bagi Indonesia untuk menampilkan permainan tradisional, kerajinan 

tangan, pariwisata Indonesia hingga kuliner Nusantara. Pada konteks ini, Indonesia mendapat 

kesempatan strategis untuk memperkenalkan dan mengekspresikan karakter budaya yang 

dimiliki serta menyusun jalinan interkultur yang konstruktif. Salah satu pilar yang 

mendukung pelaksanaan diplomasi budaya Indonesia adalah peran aktif pelajar Indonesia di 

luar negeri. Mahasiswa menjadi bagian dari diaspora dan berperan sebagai duta budaya 

informal. Mereka tidak hanya memperkenalkan seni dan budaya melalui pertunjukan dan 

pameran, tetapi juga berinteraksi langsung dengan masyarakat lokal. Di samping itu, festival 

budaya yang diikuti oleh mahasiswa di luar negeri dapat berkontribusi besar untuk 

meningkatkan citra postif Indonesia di kancah internasional.  

Dalam Festival Budaya Internasional 2023, para mahasiswa Indonesia di Madinah 

yang berpartisipasi dalam acara ini, berkesempatan untuk memamerkan budaya Indonesia, 

berinteraksi dengan orang-orang dari berbagai budaya, serta menjalin kerja sama 

multikultural. Pengalaman ini tidak hanya memperluas wawasan para mahasiswa Indonesia, 

tetapi juga membantu masyarakat global menghargai berbagai aspek budaya Indonesia yang 

rumit dan beragam. 

Ini bukanlah pertama kalinya negara Indonesia terlibat dalam festival budaya 
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Internasional di Arab Saudi, sebelumnya Indonesia juga diundang sebagai tamu kehormatan 

dalam Festival Janadriyah 33 yang berlangsung di Riyadh pada tahun 2018, yang merupakan 

salah satu acara budaya terbesar di Timur Tengah. Selama acara tersebut, Indonesia 

memamerkan berbagai pertunjukan budaya yang mampu menarik perhatian besar publik 

Saudi yang menunjukkan potensi besar diplomasi budaya sebagai sarana untuk 

meningkatkan hubungan bilateral. Keterlibatan dalam kegiatan budaya internasional 

memiliki dampak positif yang lebih luas. Pelajar Indonesia yang berpartisipasi dalam 

diplomasi budaya internasional berperan penting dalam meningkatkan citra bangsa, 

menciptakan peluang kerja sama, dan memperkuat posisi Indonesia dalam budaya dunia. Hal 

ini juga berdampak pada pariwisata, pendidikan, investasi internasional, dan perdagangan 

internasional. Mahasiswa Indonesia di Arab Saudi juga memainkan peran penting dalam 

konteks diplomasi budaya. Mereka berpartisipasi sebagai penampil dalam pertunjukan, 

pameran, dan kegiatan sosial yang menghubungkan Indonesia dengan masyarakat setempat, 

termasuk masyarakat lokal. Ini sejalan dengan gagasan diplomasi multi-track berlian yang 

menekankan peran aktor non-negara seperti individu dan komunitas diaspora dalam harmoni 

internasional.  

Namun, menjadi duta budaya memiliki tantangan tersendiri. Banyak mahasiswa yang 

harus menghadapi lingkungan sosial dan budaya yang berbeda, menghadapi kendala bahasa, 

dan harus berhadapan dengan adat istiadat setempat. Tantangan ini menjadi peluang untuk 

meningkatkan kemampuan seseorang dalam berkomunikasi lintas budaya, memperluas 

perspektif, dan menjalin kontak internasional yang berharga untuk masa depan.  Oleh karena 

itu, diperlukan pendekatan yang lebih efektif dan masif dalam melibatkan pelajar dan 

komunitas diaspora sebagai agen budaya, karena selama ini diplomasi budaya Indonesia 

cenderung bersifat proyek sementara, sehingga kurang maksimal dalam membentuk citra 

jangka panjang.  

Lebih jauh dari sekedar partisipasi, diplomasi budaya yang dilakukan oleh mahasiswa 

Indonesia dapat berdampak pada masa depan bangsa. Macam-macam budaya  yang didapati 

oleh mahasiwa Indonesia dalam festival ini dapat modal untuk mengembangkan budaya 

Indonesia kedepan. Dengan memegang peranan aktif dalam jaringan yang lebih luas, 

mahasiswa Indonesia berperan sebagai penghubung yang strategis antara Indonesia dan 

dunia. Selain itu, festival budaya juga berfungsi untuk memperkuat nation branding. 

Indonesia ikut berperan dalam membangun dunia secara positif, inklusif dan kemanusiaan 

dengan ikut serta aktif dalam berbagai festival dan forum budaya internasional, karena 

persepsi global terhadap suatu negara tidak hanya dibentuk oleh diplomasi formal tetapi juga 

bagaimana negara dari segi budaya  dan hal tersebut menunjukkan jati dirinya.  

Berdasarkan keseluruhan dinamika tersebut, dapat dipahami bahwa diplomasi budaya 

bukan hanya sekadar pertunjukkan seni. Diplomasi budaya juga merupakan strategi global 

yang berfokus pada penguatan terhadap identitas, relasi antar individu, serta memperbaiki 

citra suatu bangsa di kancah internasional. Dan hal tersebut menjadi daya tawar paling kuat 

dalam melakukan soft diplomacy. Akan tetapi yang menjadi permasalahan hingga saat ini, 

adalah masih sangat kurangnya peran pemerintah dalam mensukseskan acara ini, sehingga 

para diaspora pelajar Indonesia di Universitas Islam Madinah hanya bisa memaksimalkan 

kemampuan yang mereka miliki.  

Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan diplomasi budaya 

Indonesia dalam Festival Budaya Internasional di Universitas Islam Madinah Arab Saudi 
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2023, serta peran mahasiswa Indonesia dalam menampilkan khazanah budaya Indonesia 

demi memajukan hubungan Indonesia dengan bangsa-bangsa yang ada di dunia dengan cara 

yang damai dan bersifat konstruktif secara global, serta bagaimana peran pemerintah dalam 

membantu untuk mensukseskan acara ini. 

 

KERANGKA TEORITIS 

Kerangka Penelitian ini menggunakan pendekatan teoritis yang memadukan tiga 
konsep utama dalam studi hubungan internasional dan diplomasi, yaitu teori soft power, 

teori diplomasi publik, dan teori multi-track diplomacy. Ketiganya dipilih karena memiliki 

relevansi yang tinggi dalam menjelaskan praktik diplomasi budaya Indonesia melalui 

partisipasi pada Festival Budaya Internasional 2023 di Universitas Islam Madinah, Arab 

Saudi. Konsep soft power pertama kali diperkenalkan oleh Joseph S. Nye pada akhir 

dekade 1980-an, dan kemudian dikembangkan lebih lanjut dalam karyanya Soft Power: The 

Means to Success in World Politics (2004). Nye mendefinisikan soft power sebagai 

kemampuan suatu negara untuk mendapatkan apa yang diinginkannya melalui daya tarik, 

bukan melalui paksaan militer (hard power) atau insentif ekonomi. Sumber daya utama soft 

power mencakup budaya yang menarik, nilai-nilai politik yang kredibel, dan kebijakan luar 

negeri yang dinilai sah secara moral oleh masyarakat internasional. Dalam konteks ini, 

diplomasi budaya diposisikan sebagai instrumen utama soft power karena mampu 

menyentuh sisi emosional dan afektif masyarakat asing melalui pendekatan budaya, seni, 

dan interaksi sosial. 

Indonesia sebagai negara yang kaya akan budaya, tradisi, dan keragaman etnis 

memiliki potensi soft power yang besar. Festival Budaya Internasional 2023 menjadi salah 

satu bentuk implementasi soft power tersebut, di mana delegasi mahasiswa Indonesia 

memperkenalkan budaya Nusantara melalui pertunjukan seni, kuliner, busana adat, serta 

nilai-nilai sosial seperti toleransi dan keramahtamahan. Melalui pendekatan ini, Indonesia 

berupaya membangun citra positif dan memperkuat daya tariknya di mata masyarakat 

internasional, khususnya publik Arab Saudi dan komunitas akademik internasional yang 

hadir dalam acara tersebut. Selanjutnya, teori diplomasi publik digunakan untuk 

menjelaskan bagaimana diplomasi kini tidak hanya dilakukan antar pemerintah secara 

formal, melainkan juga melibatkan komunikasi langsung antara negara dan masyarakat 

asing. Jan Melissen menyebut diplomasi publik sebagai bentuk diplomasi modern yang 

menekankan komunikasi dua arah, keterbukaan, dan dialog antarbudaya. Dalam konteks 

ini, negara tidak lagi menjadi satu-satunya aktor, melainkan bekerja sama dengan pelajar, 

diaspora, dan masyarakat sipil untuk menyampaikan pesan-pesan kebudayaan dan nilai-

nilai nasional. Dalam festival budaya yang dianalisis, diplomasi publik terwujud dalam 

partisipasi aktif pelajar Indonesia yang bertindak sebagai duta budaya informal, 

membangun hubungan sosial yang hangat dengan pengunjung, dan menyampaikan citra 

positif bangsa Indonesia secara langsung. 

Lebih jauh lagi, untuk memahami kompleksitas hubungan internasional dan 
penyebaran pengaruh melalui saluran non-negara, penelitian ini juga menggunakan teori 

multi-track diplomacy yang dikembangkan oleh Louise Diamond dan John McDonald. 

Teori ini mengkritik keterbatasan diplomasi jalur tunggal (track one diplomacy) yang hanya 

mengandalkan peran resmi pemerintah, dan menawarkan pendekatan yang lebih inklusif 
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dengan melibatkan berbagai jalur, seperti sektor pendidikan, agama, media, bisnis, serta 

individu dan organisasi masyarakat sipil. Multi-track diplomacy menekankan pentingnya 

keterlibatan banyak aktor secara sinergis dalam membangun perdamaian, saling pengertian, 

dan kerja sama internasional yang lebih mendalam dan berkelanjutan. Dalam kasus festival 

budaya di Madinah, kolaborasi antara pemerintah Indonesia, institusi pendidikan, serta 

pelajar dan komunitas Indonesia di Arab Saudi mencerminkan praktik multi-track 

diplomacy yang efektif dalam memperkuat jembatan budaya dan diplomasi antarbangsa. 

Ketiga teori tersebut saling melengkapi dalam memberikan pemahaman mendalam 
mengenai strategi diplomasi budaya Indonesia. Soft power menjelaskan esensi kekuatan 

budaya sebagai daya tarik; diplomasi publik menyoroti peran komunikasi langsung dengan 

masyarakat asing; dan multi-track diplomacy memperluas kerangka kerja diplomatik 

melalui kolaborasi multi-aktor. Dengan memadukan ketiganya, penelitian ini menyoroti 

bagaimana Festival Budaya Internasional 2023 tidak hanya menjadi ajang pertunjukan 

budaya, tetapi juga wahana strategis bagi Indonesia untuk memperluas pengaruh, 

membangun citra positif, dan memperkuat relasi internasional secara damai dan 

berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif-

analitis, yang bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan secara mendalam 

pelaksanaan diplomasi budaya Indonesia melalui International Cultural Festival 2023 di 

Universitas Islam Madinah, Arab Saudi. Pendekatan ini dipilih karena dinilai relevan untuk 

menggambarkan makna, peran, serta dinamika sosial-budaya yang tidak dapat dijelaskan 

secara kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi 

partisipatif, serta dokumentasi sebagai bagian dari studi kasus. Wawancara dilakukan 

terhadap sejumlah informan seperti mahasiswa Indonesia yang menjadi peserta festival, 

panitia pelaksana, dan perwakilan KJRI Jeddah. Observasi partisipatif dilakukan dengan 

mengamati langsung kegiatan festival dan interaksi budaya yang berlangsung. Selain itu, 

dokumentasi dan data sekunder diperoleh melalui artikel, laporan, foto, serta video kegiatan 

yang relevan dengan peristiwa tersebut. 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif model 

Miles dan Huberman, yaitu melalui tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Reduksi data dilakukan untuk menyaring informasi penting dan fokus terhadap 

isu utama; penyajian data disusun dalam bentuk naratif yang sistematis; sedangkan 

penarikan kesimpulan dilakukan secara reflektif berdasarkan pola dan temuan dalam data. 

Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi, yang mencakup 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Selain itu, member check 

dilakukan untuk memverifikasi validitas data hasil wawancara dengan panitia festival dan 

informan lain yang relevan. Peneliti juga melakukan peningkatan ketekunan melalui 

pembacaan literatur yang mendalam dan penggunaan bahan referensi yang kredibel guna 

memperkuat temuan penelitian. 
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PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Festival Budaya Internasional di Universitas Islam Madinah 

Hubungan Universitas Islam Madinah merupakan perguruan tinggi Islam 

internasional yang terletak di Kota Al Madinah Al Munawwarah, Arab Saudi. Hingga tahun 

2023, universitas ini menampung sekitar 17.000 mahasiswa dari lebih 160 negara, dari 

jenjang Persiapan Bahasa hingga Doktoral. Keberagaman mahasiswa ini menjadi latar 

belakang diselenggarakannya Festival Budaya Antarbangsa sebagai program tahunan oleh 

Departemen Kemahasiswaan Universitas, dengan tujuan memfasilitasi pertukaran budaya 

antarbangsa serta meningkatkan kecintaan mahasiswa terhadap budaya negara asal. Festival 

ini berlangsung selama dua pekan dan dibuka secara resmi oleh Gubernur Madinah, 

Pangeran Faisal bin Salman bin Abdul Aziz. Acara ini diikuti oleh lebih dari 500 

mahasiswa dari sekitar 70 negara, termasuk Indonesia yang berpartisipasi melalui Persatuan 

Pelajar Mahasiswa Indonesia (PPMI) Cabang Madinah untuk yang ke-11 kalinya. Festival 

ini mengusung tema "ةددعتم تافاقثل ةدحاو ةباوب" atau "Satu gerbang untuk budaya yang 

bermacam-macam." Dalam festival ini, tiap negara menyuguhkan kebudayaannya melalui 

stan-stan yang menampilkan pakaian adat, makanan khas, kerajinan tangan, serta 

pertunjukan seni di panggung utama. Stan Indonesia, sebagai salah satu negara dengan 

jumlah mahasiswa asing terbesar di kampus ini, menyuguhkan ragam budaya nusantara 

yang mencerminkan semboyan “Bhinneka Tunggal Ika.” 

Selain menampilkan budaya, setiap stan juga mengikuti penilaian kompetitif yang 

telah ditentukan oleh panitia. Materi utama penilaian mencakup informasi dasar negara 

(seperti nama resmi, letak geografis, sejarah Islam, hubungan dengan Arab Saudi, dan 

pertumbuhan nasional), serta konten visual seperti slide presentasi, pamflet, souvenir, 

hingga jamuan ringan khas budaya masing-masing. Penjaga stan ditugaskan secara bergilir 

dari mahasiswa Indonesia, dengan tanggung jawab seperti mengenakan pakaian adat, 

menyambut dan menjelaskan budaya Indonesia kepada pengunjung secara ringkas, serta 

menjaga etika pelayanan. Panitia juga menetapkan aturan-aturan yang harus dihindari, 

seperti tidak menggunakan pengeras suara atau tidak menjadikan stan sebagai tempat 

berkumpul mahasiswa. 

Penilaian festival dilakukan oleh dewan juri dari kalangan dosen dan tokoh pilihan, 

dengan beberapa kriteria penting: kualitas presentasi budaya, kepatuhan pada aturan, dan 

partisipasi aktif dalam lomba-lomba internal festival. Dengan demikian, festival ini tidak 

hanya menjadi ajang pertunjukan budaya, namun juga wadah kompetisi yang mendorong 

mahasiswa untuk menampilkan potensi terbaik bangsa mereka di panggung internasional. 

 

B. Partisipasi Indonesia dalam Festival Budaya Internasional tahun 2023 

Partisipasi Indonesia dalam Festival Budaya Internasional 2023 di Universitas Islam 

Madinah merupakan bentuk kontribusi aktif mahasiswa diaspora dalam memperkenalkan 

kekayaan budaya dan pariwisata nusantara kepada masyarakat internasional. Festival ini 

menjadi momentum strategis untuk menunjukkan eksistensi Indonesia sebagai salah satu 

negara dengan jumlah mahasiswa terbanyak di kampus tersebut. Di bawah koordinasi 

Persatuan Pelajar dan Mahasiswa Indonesia (PPMI) Cabang Madinah, delegasi Indonesia 

yang didominasi oleh mahasiswa angkatan 2020 tampil untuk ke-11 kalinya dalam ajang 

ini. 

Tujuan utama dari keterlibatan Indonesia dalam festival ini meliputi pengenalan 
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budaya nasional yang beragam, promosi produk khas Indonesia, peningkatan potensi 

ekspor ke Arab Saudi, serta mempererat hubungan bilateral antara Indonesia dan Arab 

Saudi. Selain itu, ajang ini juga dimanfaatkan untuk memperkenalkan destinasi super 

prioritas Indonesia kepada pengunjung dari berbagai negara. Tahun 2023, Indonesia 

mengusung tema adat Aceh sebagai konsep utama tampilan stan. Pemilihan tema ini 

dilandasi oleh posisi historis Aceh sebagai daerah pertama masuknya Islam di Indonesia, 

serta statusnya sebagai daerah istimewa dengan kekhasan budaya dan hukum Islam yang 

kuat. Tema ini juga dipilih karena belum pernah diangkat pada partisipasi Indonesia 

sebelumnya, sehingga memberikan warna baru dalam diplomasi budaya yang diusung. 

Stan Indonesia dirancang secara komprehensif dengan nuansa khas Nusantara. 

Dekorasi stan menggunakan kain batik sebagai pelapis meja dan dinding, dilengkapi 

dengan foto-foto alam dan budaya Aceh, serta miniatur wilayah geografis Indonesia. Media 

pendukung seperti slide presentasi, video promosi, banner, dan layar LCD disiapkan untuk 

memberikan informasi visual kepada pengunjung. Stan juga menyediakan goodie bag berisi 

produk-produk khas Indonesia seperti Tolak Angin, Kopiko, Es Teh Indonesia, dan 

berbagai makanan ringan lainnya. Pengalaman budaya semakin diperkuat dengan adanya 

praktek membatik, penggunaan pakaian adat untuk berfoto, serta permainan tradisional 

seperti egrang dan bakiak yang disediakan untuk pengunjung. 

Dalam pelaksanaannya, panitia dibentuk secara terstruktur dan profesional, 

melibatkan berbagai divisi seperti acara, kreatif, humas, media, logistik, serta ketua dan 

sekretaris umum. Meskipun bertepatan dengan ujian tengah semester, para mahasiswa tetap 

menunjukkan dedikasi tinggi dalam mempersiapkan seluruh elemen stan. Dukungan 

eksternal juga berperan penting dalam menyukseskan partisipasi ini. Konsulat Jenderal 

Republik Indonesia (KJRI) Jeddah memberikan dana sebesar 1.000 SAR dan video 

sambutan. Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) Riyadh turut mengirimkan 

sambutan dari Duta Besar Indonesia untuk Arab Saudi. Indonesia Trade Promotion Center 

(ITPC) Jeddah menyumbangkan produk display dan souvenir untuk goodie bag, sementara 

Medina Asia Restaurant membantu menyediakan makanan khas Indonesia. Sekolah 

Indonesia Jeddah juga turut mendukung dengan penyediaan alat-alat untuk praktek 

membatik. Strategi komunikasi dan promosi budaya yang diterapkan dalam festival ini 

menggabungkan pendekatan visual dan interaktif. Melalui media digital seperti slide dan 

video, serta interaksi langsung dengan pengunjung, mahasiswa menjelaskan keunikan 

budaya Indonesia secara ringkas dan menarik. Setiap pengunjung yang datang disambut 

dengan keramahan dan penjelasan mengenai produk budaya yang ditampilkan. Selain itu, 

media sosial seperti Instagram, Twitter, dan Facebook juga dimanfaatkan secara aktif untuk 

mendokumentasikan dan menyebarluaskan kegiatan stan Indonesia. Strategi media sosial 

ini mencakup retweet dan likes pada konten resmi Mahrajan, mengunggah dokumentasi 

pengunjung, serta menggunakan bahasa Indonesia dan hashtag resmi untuk memperkuat 

eksposur digital. 

Secara keseluruhan, partisipasi Indonesia dalam Festival Budaya Internasional 2023 

tidak hanya menjadi ajang perkenalan budaya, tetapi juga wujud nyata diplomasi budaya 

dan penguatan soft power di dunia internasional melalui peran aktif mahasiswa Indonesia di 

luar negeri. 
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C. Diplomasi Budaya dalam Festival Budaya Internasional tahun 2023  

Festival Budaya Internasional yang diselenggarakan di Universitas Islam Madinah 

menjadi momentum strategis bagi Indonesia untuk memperkuat diplomasi budaya terhadap 

Arab Saudi. Mengusung pendekatan soft power, partisipasi Indonesia dalam ajang ini 

mencerminkan upaya memperkenalkan identitas, nilai, dan kekayaan budaya kepada 

komunitas internasional, khususnya masyarakat Arab Saudi yang memiliki kedekatan 

identitas sebagai sesama negara mayoritas Muslim. Kehadiran Indonesia pada festival ini 

menjadi bentuk konkret bagaimana budaya dijadikan instrumen diplomasi luar negeri yang 

efektif. 

Sepanjang sepuluh hari pelaksanaan, Indonesia aktif dalam berbagai agenda festival 

seperti hari kopi, teh, kuliner internasional, pertunjukan budaya, puisi dalam bahasa 

nasional, serta permainan tradisional dan pakaian adat. Panitia stan Indonesia secara 

konsisten menampilkan elemen budaya yang khas dan tidak dimiliki oleh negara lain. 

Dalam setiap kegiatan, stan Indonesia berhasil menarik perhatian publik dengan 

menampilkan budaya Indonesia secara kreatif dan edukatif. Pengunjung festival mendapat 

pengalaman langsung mencicipi kopi Gayo, mencoba pakaian adat dari berbagai daerah, 

hingga bermain permainan tradisional seperti egrang dan congklak. Tak hanya itu, kegiatan 

presentasi budaya seperti pertunjukan “Ini Negeriku” dan lomba puisi turut memperkuat 

narasi tentang keberagaman Indonesia. 

Keberhasilan diplomasi budaya Indonesia tidak lepas dari dukungan berbagai 

lembaga negara. KBRI Riyadh dan KJRI Jeddah turut hadir dan menunjukkan dukungan 

langsung melalui kehadiran Dubes RI dan Konjen RI dalam pembukaan acara. Kehadiran 

mereka menandai pentingnya acara ini dalam konteks hubungan bilateral Indonesia–Arab 

Saudi. Selain itu, ITPC Jeddah juga mengambil peran penting dalam memperkenalkan 

produk-produk unggulan Indonesia dengan menyediakan produk seperti kopi, makanan 

instan “Makanku”, serta kerajinan tangan khas yang disambut positif oleh para pengunjung 

festival. Respon dari pengunjung internasional sangat menggembirakan. Banyak yang 

mengungkapkan ketertarikan mereka terhadap budaya Indonesia dan menunjukkan 

keinginan untuk berkunjung langsung ke Indonesia. Mahasiswa dari Malaysia, Bangladesh, 

Yaman, dan negara lainnya menyatakan bahwa pengalaman mereka di stan Indonesia 

membekas secara emosional. Mereka menilai bahwa Indonesia memiliki budaya yang unik, 

hangat, dan sarat nilai, serta berhasil menyentuh sisi personal para pengunjung melalui 

interaksi yang ramah dan penuh semangat. 

Festival ini juga berdampak signifikan terhadap citra Indonesia secara internasional. 

Stan Indonesia berhasil meraih sejumlah penghargaan seperti juara pertama lomba puisi dan 

kuliner, juara kedua lomba permainan tradisional dan penerimaan tamu, serta meraih 

predikat juara umum ketiga dalam keseluruhan festival. Prestasi ini memperkuat branding 

Indonesia sebagai negara yang kaya budaya, inklusif, dan memiliki daya saing tinggi di 

ranah diplomasi budaya global. Keikutsertaan ini juga menjadi sarana promosi wisata yang 

efektif. Banyak pengunjung menyampaikan ketertarikan untuk mengunjungi Indonesia 

setelah melihat keindahan alam dan keunikan budaya yang ditampilkan selama festival. 

Selain peningkatan citra dan minat wisatawan, partisipasi Indonesia juga berkontribusi pada 

peningkatan minat masyarakat Arab Saudi terhadap produk-produk buatan Indonesia. 

Banyak pengunjung yang menanyakan akses terhadap produk-produk yang ditampilkan, 

seperti kopi Gayo, kerajinan tangan, hingga makanan instan, yang kemudian diarahkan 

untuk berkomunikasi lebih lanjut dengan ITPC Jeddah sebagai perpanjangan tangan 
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promosi perdagangan Indonesia di Arab Saudi. 

Namun, dalam pelaksanaannya, diplomasi budaya Indonesia di festival ini tidak 

terlepas dari berbagai kendala. Beberapa tantangan yang dihadapi antara lain keterbatasan 

anggaran yang baru turun di akhir periode kepanitiaan, kurangnya respons dari sponsor dan 

institusi pemerintah seperti Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, serta hambatan 

teknis seperti pengadaan logistik dari Indonesia yang memerlukan waktu dan biaya besar. 

Selain itu, kegiatan festival berbarengan dengan masa ujian tengah semester kampus, 

sehingga berdampak pada jadwal dan persiapan panitia. Masalah lain adalah kurang 

maksimalnya promosi digital oleh diaspora pelajar Indonesia karena keterbatasan sumber 

daya pada divisi media. Meskipun menghadapi tantangan tersebut, diplomasi budaya 

Indonesia dalam Festival Budaya Internasional 2023 dapat dikatakan berhasil memperkuat 

soft power Indonesia, membentuk citra positif, memperluas jejaring hubungan antarbangsa, 

dan mendorong ketertarikan masyarakat internasional terhadap Indonesia. Strategi 

diplomasi ini tidak hanya menyentuh aspek kenegaraan, namun juga merambah ranah 

emosional masyarakat global, khususnya di kawasan Timur Tengah, yang memiliki nilai 

strategis dalam politik luar negeri Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Hubungan diplomatik antara Indonesia dan Kerajaan Arab Saudi telah terjalin sejak 

lama, diperkuat oleh kedekatan historis, keagamaan, dan hubungan sosial budaya yang 

kuat. Dalam rangka memperkuat hubungan bilateral tersebut, Indonesia terus berupaya 

menjalankan strategi diplomasi budaya sebagai bagian dari instrumen politik luar 

negerinya. Di tengah dinamika globalisasi, pendekatan diplomasi budaya semakin relevan. 

Indonesia tidak hanya mengandalkan instrumen formal seperti kerja sama ekonomi atau 

politik, melainkan juga berupaya membangun citra dan pengaruh melalui kekuatan budaya. 

Salah satu bentuk aktualisasi dari kebijakan ini terlihat pada partisipasi aktif Indonesia 

dalam Festival Budaya Internasional di Universitas Islam Madinah tahun 2023, yang 

menjadi ajang pertemuan budaya antarbangsa di lingkungan mahasiswa internasional. 

Festival ini menjadi sarana strategis bagi Indonesia untuk memperkenalkan 

keberagaman budaya nasional mulai dari pakaian adat, kuliner, kerajinan tangan, hingga 

pertunjukan seni kepada masyarakat internasional, khususnya dunia Arab. Kehadiran 

mahasiswa Indonesia sebagai pelaku utama festival menunjukkan bahwa diplomasi budaya 

dapat dijalankan secara efektif oleh aktor non negara, terutama komunitas mahasiswa 

diaspora Indonesia. Dalam perspektif konstruktivisme, identitas dan persepsi memainkan 

peran penting dalam membentuk kepentingan dan arah kebijakan luar negeri suatu negara. 

Melalui festival ini, Indonesia tidak hanya memperkenalkan budaya sebagai bentuk 

ekspresi nasional, tetapi juga membangun identitas sebagai bangsa yang layak menjadi 

mitra kultural dan strategis bagi Arab Saudi dan negara-negara sekitarnya. 
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